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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

"Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 

terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 

bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi." 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan dengan penuh cinta, dan kasih sayang kepada 

orangtua saya, kakak dan adik-adik saya, beserta seluruh keluarga besar saya dan 

almamaterku, semoga kita semua dalam lindungan-Nya.  
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ABSTRACT 

 

STH infection is still a health problem in many regions of the world 

including in Indonesia. Groups that have a high risk of getting an STH infection 

are those who are often in direct contact with the soil. Scavengers are one of the 

groups that deal with soil at risk of STH infection in addition to children of 

preschool age (1-4 years) and school age (5-14 years) and women of childbearing 

age including pregnant women. Host immune response to helminth infection is 

characterized by an increase in IgE, eosinophils, and mast cells. This study was 

an observational analytic study with a cross sectional design on Scavengers in 

TPA Sutorejo in April-May 2020. The sample in this study were all scavengers in 

TPA Sutorejo who met the inclusion and exclusion criteria, amounting to 20 

people. Data collection was carried out by examination of stool, blood 

examination and filling out questionnaires. Statistical analysis using the Fisher 

exact test with a significance value of 0.05. The results showed that of the 20 

study respondents 5% were infected with STH and 95% were not infected with 

STH. The normal number of eosinophils is 60% and the number of eosinophils has 

increased by 40%. Analysis of the relationship between the incidence of STH 

infection with the number of eosinophils using the Fisher exact test has a value of 

0.400. The conclusion of this study is that there is no significant relationship 

between Soil Transmitted Helminth (STH) infection and the number of eosinophils 

in scavengers in Sutorejo Landfill with P = 0,400> 0.05. 

Keywords: STH infection, Eosinophils, Scavengers in Sutorejo TPA 
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ABSTRAK 

Infeksi STH masih merupakan permasalahan kesehatan di banyak daerah 

di dunia termasuk di Indonesia. Kelompok yang memiliki resiko tinggi terkena 

infeksi STH adalah yang sering bersentuhan langsung dengan tanah. Pemulung 

merupakan salah satu kelompok yang berhubungan dengan tanah yang beresiko 

terinfeksi STH selain anak-anak usia prasekolah (1-4 tahun) dan usia sekolah (5-

14 tahun) serta wanita usia produktif termasuk wanita hamil. Respon imun host 

terhadap infeksi cacing ditandai dengan peningkatan dari IgE, eosinofil, dan sel 

mast. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 

cross sectional pada Pemulung di TPA Sutorejo pada bulan April-Mei 2020.  

Sampel dalam penelitian ini adalah semua pemulung di TPA Sutorejo yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu berjumlah 20 orang. Pengumpulan 

data dilakukan dengan pemeriksaan feces, pemeriksaan darah dan pengisian 

kuisioner. Analisis statatistik menggunakan uji Fisher exact test dengan nilai 

kemaknaan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 responden 

penelitian sebanyak 5% yang terinfeksi STH dan 95% yang tidak terinfeksi STH.  

Jumlah eosinofil yang normal 60% dan jumlah eosinofil yang meningkat 

sebanyak 40%. Analisa hubungan kejadian infeksi STH dengan jumlah eosinofil 

menggunakan uji Fisher exact test mempunyai value 0,400. Kesimpulan 

penelitian ini adalah tidak ada hubungan yang bermakna kejadian infeksi Soil 

Transmitted Helminth (STH) dengan jumlah eosinofil pada pemulung di TPA 

Sutorejo dengan P = 0,400 > 0,05.  

Kata kunci : Infeksi STH, Eosinofil, Pemulung di TPA Sutorejo. 
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